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ABSTRAK 

 

Ahmad Faizin (B03212003), 2016. “Terapi Behavior dengan Teknik Modelling 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Remaja di Desa Ngayung Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan   ”. 

 

Fokus penelitian ini meliputi : 1) Bagaimana proses terapi behavior dengan teknik 

modeling dalam meningkatkan kemandirian remaja di Desa Ngayung kecamatan 

Maduran kabupaten Lamongan. 2) Bagaimana hasil akhir terapi behavior dengan 

teknik modeling dalam meningkatkan kemandirian remaja di Desa Ngayung 

kecamatan Maduran kabupaten Lamongan. 

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriftif komparatif. Sedangkan dalam 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul Bimbingan dan Koseling Islam antara teori dan lapangan serta 

membandingkan ko, analisa dilakukan untuk mengetahui proses serta hasil dengan 

membandingkan ndisi klien sebelum dan sesudah mendapatkan konseling dalam 

menganalisa. 

Analisa yang dilakukan yakni untuk mengetahui proses dan keberhasilan 

pelaksanaan dengan menggunakan metode dan teknik analisis data tersebut, maka 

diperoleh suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan terapi behavior dengan teknik 

modeling dalam meningkatkan kemandirian remaja di Desa Ngayung kecamatan 

Maduran kabupaten Lamongan dilakukan oleh konselor dengan cara menerapkan 

langkah-langkah sebagai berikut: pertama identifikasi masalah, kedua diagnosis, 

ketiga prognosis, keempat terapi dan kelima evaluasi. 

Terkait erat antara hasil bimbingan konseling Islam dengan menggunakan terapi 

behavior dengan teknik modeling dalam meningkatkan kemandirian remaja di 

Desa Ngayung kecamatan Maduran kabupaten Lamongan dapat dikatakan cukup 

berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya perubahan pada diri konseli dan 

dengan melihat skala penilaian dan wawancara dengan konseli, ibu konseli, 

tetangga konseli dan salah satu teman dekat konseli.  

Hasil akhir dari proses konseling dalam penelitian ini dapat dikatakan cukup 

berhasil dengan prosentase 75%, yang mana hasil tersebut dapat dilihat dari 

adanya perubahan perilaku pada sikap dan perilaku konseli yang kurang baik 

menjadi lebih baik.  

 

Kata kunci: Terapi Behavior, Teknik Modelling, kemandirian.  


